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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran Panti Asuhan Putri Aisiyah dalam menyiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas, serta faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi panti dalam
melakukan pelayanan terhadap anak. Sumber data adalah orang-orang yang memahami dan berhubungan
langsung dengan pelayanan di PAnti Asuhan ANak (PSAA), yaitu dipilih beberapa orang yang berfungsi
sebagai key information yang terdiri dari pengurus panti dan pengasuh, sebanyak lima orang. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan telaah dokumen.Teknik analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif, menggambarkan pel aksanaan pelayanan anak asuh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran PSAA dalam menyiapkan SDM berkualitas cukup baik, terlihat dalam pelaksanaan pelayanan
di PSAA meliputi pembinaan fisik (pemberian makanan, pakaian, perawatan kesehatan), psikis pembinaan
mental rohani (pemberian perhatian, kasih sayang, pendidikan agama dan budi pekerti, rekreasi), bimbingan
sosial (kesempatan mengikuti kegiatan di sekolah, kebebasan memilih jurusan, mengikuti kegiatan waktu
luang (kebebasan bergaul), dan layanan penunjang yang cukup baik (pembinaan intelektual, pelatihan
keterampilan, dan pembinaan hidup mandiri). Kualitas sumber daya anak asuh cukup baik terlihat dalam
rutinitasmel aksanakan ibadah, kepribadian melalui menghargai terhadap pendapat orang lain, kemandirian
mengatas kesulitan dalam belgjar, percaya diri menyelesaikan pekerjaan, dan kejujuran dengan tidak
mencontek terhadap pekerjaan orang lain. Faktor pendukung terhadap keberhasilan panti karena adanya
semangat dari pengurus dan pengasuh mengantarkan anak asuh agar dapat hidup layak serta mandiri,
kepedulian dan partisipasi dari pemerintah, lembaga sosial, dunia usaha, dan masyarakat. Faktor
penghambat, terbatasnya tenaga pengasuh, daya tampung, dan pendanaan operasional panti. Disarankan agar
panti dapat |ebih mengoptimalkan pelayanan, melalui jejaring khususnya anak asuh yang berhasil, pengasuh
dan petugas panti. Pembimbing keterampilan perlu didukung oleh tenaga yang memiliki kualifikasi di
bidangnya, jenis keterampilan disesuaikan dengan minat dan bakat anak asuh serta pasaran kerja.
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